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Abstract 

Abiotic factors such as rainfall, temperature and evaporation can influence the 

failure of mosquito eggs, larvae and pupae to become adults. Dengue hemorrhagic fever is 

still a public health problem and the incidence of cases fluctuates erratically. One of the 

causes of Dengue Hemorrhagic Fever is rainfall. Dengue prevention and control relies on 

effective vector control measures. Dengue prevention and control strategies require 

community involvement. Therefore, it is important to provide health education to the public 

regarding the prevention of Dengue Hemorrhagic Fever by promoting the 3M Plus Mosquito 

Nest Eradication Program. The method used is education which aims to increase the 

knowledge of the Indonesian people regarding the prevention and management of Dengue 

Hemorrhagic Fever. Based on the geographical location and topography, the Bunsusu 

district of Makassar has hot temperatures. In the rainy season, the incidence of dengue 

hemorrhagic fever cases usually tends to increase, where the highest rainfall occurs in 

February to April, while the lowest is in August and September. This type of research is 

analytical observational research with multi temporal analysis. The data used in this 

research is secondary data on cases of dengue hemorrhagic fever, data on rainfall factors. 

The distribution of dengue hemorrhagic fever cases is clustered in residential areas. The 

power of rainfall with dengue hemorrhagic fever is strong. There is no significant correlation 

between rainfall factors and dengue hemorrhagic fever. This may be caused by the lack of 

duration of the data taken, the incomplete physical factor data obtained and the influence of 

other more dominant factors. 
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Abstrak 

Faktor abiotik seperti curah hujan, temperatur, dan evaporasi dapat mempengaruhi 

kegagalan telur, larva dan pupa nyamuk menjadi imago. Demam berdarah dengue masih jadi 

masalah kesehatan masyarakat dan kejadian kasusnya pun naik turun tak menentu. Salah satu 

penyebab kejadian Demam Berdarah Dengue adalah curah hujan. Pencegahan dan  

pengendalian  dengue  bergantung  pada  tindakan pengendalian vektor yang efektif.Strategi 

pencegahan dan pengendalian demam berdarah membutuhkan keterlibatan masyarakat. Oleh  

karena itu penting dilakukan pendidikan kesehatan kepada masyarakat  mengenai pencegahan 

Demam Berdarah Dengue dengan Menggalakkan Program Pemberantasan Sarang Nyamuk 

3M  Plus.  Metode  yang dilakukan  adalah  Edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakatIndonesia mengenai pencegahan  dan penanggulangan penyakit 

Demam Berdarah Dengue. Berdasarkan letak geografi dan topografi kelurahan buntusu 

makassar memiliki temperatur suhu yang panas.  Pada musim hujan, biasanya kejadian kasus 

demam berdarah dengue  cenderung meningkat, dimana curah hujan tertinggi terjadi pada 

bulan Februari sampai dengan bulan April, sedangkan yang terendah pada bulan Agustus dan 

bulan September. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan multi 

temporal analisis. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder kasus 

demam berdarah dengue  data faktor curah hujan. Sebaran kasus demam berdarah dengue  

mengelompok di wilayah pemukiman. Kekuatan curah hujan dengan demam berdarah 

dengue  adalah kuat. Tidak ada korelasi yang signifikan antara faktor curah hujan dengan 

demam berdarah dengue. Hal ini mungkin disebabkan oleh, kurang lamanya durasi data yang 

diambil, kurang lengkapnya data faktor fisik yang diperoleh dan adanya pengaruh dari faktor-

faktor lain yang lebih dominan. 

Kata Kunci: Edukasi, Demam Berdarah Dengue, Dampak Hujan, Kelurahan Buntusu Makassar  
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I. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang beriklim tropis. iklim tropis ini hanya 
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memiliki dua musim yaitu musim penghujan dan juga musim kemarau. Disaat pergantian 

musim kemarau ke musim penghujan merupakan waktu dimana terjadinya 

perkembangbiakan nyamuk. Pemberantasan penyakit ini terus menerus diupayakan untuk 

mengurangi angka kematian. Namun, kejadian kasus demam berdarah dengue  naik turun tak 

menentu dari tahun ke tahun. 

Demam  Berdarah  Dengue adalah penyakit yang disebabkanoleh virus dengue yang 

di tularkan melalui gigitan nyamuk Aedes, terutama Aedes aegypti atau Aedes   albopictus. 

Nyamuk ini cepat berkembang dan menyebabkan hampir 390 juta orang  terinfeksi setiap 

tahunnya. Demam berdarah dengue memiliki gejala serupa dengan demam dengue namun 

demam berdarah dengue memiliki gejala lain seperti nyeri ulu hati terus menerus, 

pendarahan pada hidung, mulut, gusi, dan ada memar pada kulitvektor (Kementerian  

Kesehatan  RI,  2018). 

Virus dengue merupakan penyakit endemik yang muncul sepanjang tahun terutama 

pada musim hujan di berbagai daerah tropis dan subtropis termasuk di Indonesia. Musim 

hujan merupakan kondisi yang optimal untuk perkembangbiakan nyamuk, sehingga dapat 

terjadi peningkatan kasus yang tinggi dan cepat (Pradana, 2019). 

Indonesia memiliki iklim tropis sehingga sangat cocok untuk tempat perkembangbiakan penyakit, 

terutama penyakit yang disebabkan oleh vektor (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Menurut Barera et al. (2018), faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 

kehidupan vektor adalah faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik seperti curah hujan, 

temperatur, dan evaporasi dapat mempengaruhi kegagalan telur, larva dan pupa nyamuk 

menjadi imago. Keberhasilan itu juga ditentukan oleh kandungan air kontainer seperti bahan 

organik, komunitas mikroba, dan serangga air yang ada dalam kontainer itu. Selain itu, 

bentuk, ukuran dan letak kontainer (ada atau tidaknya penaung dari kanopi pohon atau 

terbuka kena sinar matahari langsung juga mempengaruhi kualitas(Barera R., 2008). Faktor 

curah hujan mempunyai hubungan erat dengan laju peningkatan populasi Aedes aegypti. 

Pada musim kemarau banyak barang bekas seperti kaleng, gelas plastik, ban bekas, dan 

sejenisnya yang dibuang atau ditaruh tidak teratur di sembarang tempat. Sasaran pembuangan  

atau penyimpangan barang-barang bekas tersebut biasanya tempat terbuka, seperti lahan- 

lahan kosong atau lahan tidur yang ada di daerah perkotaan maupun di daerah perdesaan. 
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Ketika cuaca berubah dari musim kemarau ke musim hujan sebagian besar permukaan tanah 

dan barang bekas itu menjadi sarana penampung air hujan. Bila di antara tempat atau barang 

bekas itu berisi telur hibernasi maka dalam waktu singkat akan menetas menjadi larva Aedes 

aegypti yang dalam waktu (9-12 hari) menjadi imago. Fenomena lahan kosong sering 

menjadi tempat pembuangan sampah rumah tangga termasuk barang kaleng yang potensial 

sebagai tempat pembiakan nyamuk (Tavares, A.O., Mario Monteiro., M.A. Vargas., 2014). 

Curah hujan dapat menambah jumlah tempat perkembangbiakan vektor atau dapat 

pula menghilangkan tempat pembiakan. Curah hujan dapat juga berpengaruh terhadap suhu 

dan kelembaban nisbi udara. Menurut Cahyati (2016) bahwa curah hujan 140 mm/minggu 

dapat menghambat berkembangbiaknya nyamuk. Curah hujan yang lebat menyebabkan 

bersihnya tempat pembiakan vektor oleh karena hanyut terbawa aliran air yang menyebabkan 

matinya larva/jentik nyamuk. Suhu mempengaruhi menetasnya larva Aedes aegypti menjadi 

pupa dan dewasa. Suhu yang terbaik menetaskan larva menjadi dewasa antara suhu 26◦C –

32◦C, bila suhu terlalu ekstrim dibawah 26◦C atau di atas 32◦C maka daya penetasan larva 

menjadi dewasa akan menurun (Cahyati, 2016). Walaupun pada suhu 10◦C larva. Aedes 

aegypti akan menetas tapi tidak begitu sempurna. Faktor suhu akan dipengaruhi oleh curah 

hujan pada suatu daerah, sehingga faktor iklim (curah hujan, suhu dan kelembaban udara) 

menjadi penting dalam penentuan pengendalian demam berdarah dengue  (Brunkard et al., 

2007). Berbagai faktor iklim terhadap demam berdarah dengue, dimana nyamuk dapat 

bertahan hidup pada suhu rendah tetapi metabolismenya menurun atau bahkan terhenti bila 

suhu udara turun sampai di bawah suhu kritis. Pada suhu yang lebih tinggi dari 32◦C juga 

dapat mempengaruhi proses fisiologis, rata-rata suhu optimum untuk pertumbuhan nyamuk 

adalah 26◦C-32◦C. Pertumbuhan nyamuk akan terhenti sama sekali bila suhu kurang dari 

10◦C atau lebih dari 40◦C, sedangkan untuk pertumbuhan jentik diperlukan suhu udara 

berkisar 26◦C-32◦C. Kelembaban udara merupakan faktor penting dalam pertumbuhan 

nyamuk. Kelembaban optimal yang diperlukan untuk pertumbuhan nyamuk berkisar antara 

60-80%. Umur nyamuk Aedes aegypti betina rata-rata mencapai 10 hari. Namun, dengan 

keadaan suhu udara dan kelembaban yang optimal umur nyamuk dapat mencapai lebih dari 1 

(satu) bulan. Secara tidak langsung kelembaban dapat berpengaruh terhadap umur nyamuk 

dalam kesempatannya untuk menjadi vektor. Pada kelembaban yang tinggi menyebabkan 
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nyamuk cepat lemah dan dapat menyebabkan kematian. Pada kelembaban kurang dari 60% 

umur nyamuk akan menjadi pendek sehingga tidak cukup untuk siklus pertumbuhan virus 

dalam tubuh nyamuk (Bouzid et al., 2014). 

Penyebaran populasi Aedes aegypti erat kaitannya dengan perkembangan permukiman penduduk 

akibat didirikannya  rumah-rumah  baru  yang dilengkapi sarana pengadaan dan penyimpanan air untuk 

keperluan sehari- hari. Terdapat keterkaitan antara pola/tata letak permukiman dengan 

perkembangan nyamuk Aedes aegypti, asumsinya bahwa pada daerah yang permukimannya 

padat dan tidak teratur menyebabkan kendala seperti saluran pembuangan limbah dan saluran 

air hujan yang tidak memadai, banyak rumah yang asal membangun sehingga tidak terdapat 

cukup cahaya masuk. Hal ini mengakibatkan kelembaban udara tinggi yang mempermudah 

perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti. 

Kelurahan Buntusu merupakan wilayah yang endemis demam berdarah dengue. 

Faktanya, dalam 3 tahun terakhir memiliki jumlah kejadian demam berdarah dengue tertinggi 

dibandingkan dengan yang lain. Penelitian terkait unsur klimatologi dan penggunaan lahan 

dengan demam berdarah dengue sudah banyak dilakukan. Namun, di Buntusu  belum pernah 

dilakukan dan ini penting sebagai upaya kewaspadaan dini kemungkinan adanya kejadian 

luar biasa  demam berdarah dengue. Oleh karena itu dilakukan analisis korelasi faktor curah 

hujan dengan kejadian demam berdarah dengue berbasis sistem informasi geografis untuk 

mengkaji faktor curah hujan terhadap kejadian demam berdarah dengue di Kelurahan 

buntusu makassar. 

II. METODE 

PKM dilaksanakan di Kelurahan Buntusu dengan tahapan sebagai berikut : 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan mengenai target peserta, metode yang 

digunakan, waktu kegiatan, pembicara saat webinar, dan media yang akan digunakan saat 

kegiatan. Target peserta kegiatan PkM ini adalah masyarakat umum  yang  tinggal di  

Kelurahan Buntusu.  Metode  penyuluhan  adalah  kegiatan  yang  diadakan  secara 

bertemu langsung dan diskusi dengan masyarakat buntusu.  Kegiatan  PkM  dilakukan  

pada  Rabu,  9  Desember  2023 pukul 09 . 00 – 11 . 00 WITA. Kegiatan ini diikuti oleh 

TIM dosen dan 7  orang  mahasiswa. Media  yang  digunakan  saat  kegiatan  adalah 
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powerpoint.  Panitia  juga menyebarkan flyer berisi  surat  undangan  kepada masyarakat 

umum agar dapat mengikuti kegiatan sesuai dengan tanggal yang sudah ditentukan. 

Susunan acara juga dipersiapkan dalam tahap ini. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan penyuluhan dibagi dalam 2 sesi terdiri dari sesi 1 mengenai Pemahaman 

yang benar dan pengobatan demam berdarah dengue, dan sesi 2 mengenai Pencegahan  

demam berdarah dengue dengan 3M Plus. Sebelum kegiatan dimulai diberikan Pre-test 

dan setelah kegiatan diberikan juga post-test sebanyak 10 soal. 

3) Evaluasi 

Evaluasi Kegiatan penyuluhan ke masyarakat umum sudah dilakukan sejak  

pelaksanaan  kegiatan. Panitia sudah siap dengan tugas masing-masing pada persiapan   

Kegiatan penyuluhan. Doorprize juga disediakan untuk 9 peserta dengan 3 peserta nilai 

pre-test tertinggi, 3 peserta nilai post-test tertinggi, dan 3 peserta dengan pertanyaan 

terbaik. Link daftar hadir, link pre-test, link pos test dan evaluasi sudah siap digunakan  

dan berfungsi dengan baik. Media yang digunakan (powerpoint) juga sudah tersedia. 

Host, co-host, MC, moderator, pembicara, dan panitia sudah mengetahui peran dan  

tugas masing-masing. Pada awal acara semua informasi, tata tertib dan kontrak waktu 

sudah diinformasikan kepada peserta. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah peserta webinar adalah 72 peserta. Jumlah peserta berjenis kelamin 

perempuan adalah 47 orang dan laki-laki 25 orang. Jumlah peserta yang  pernah  mengalami  

demam berdarah dengue adalah 32 orang dan yang tidak pernah mengalami demam berdarah 

dengue adalah 40 orang. Setelah mengikuti kegiatan, terlihat bahwa pengetahuan peserta 

meningkat baik secara per pertanyaan maupun peningkatan pengetahuan peserta. Studi yang 

dilakukan di Kelurahan buntusu makassar menjelaskan bahwa bahwa tingkat  pengetahuan 

peserta meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan 

bagian dari proses pemberdayaan masyarakat untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatannya secara mandiri. Pendidikan kesehatan tidak hanya mengubah perilaku  individu,  

tetapi  juga  masyarakat  di  bidang kesehatan (Elsa et al. 2017). 
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Studi lain yang menjelaskan bahwa terdapat perubahan pengetahuan, sikap, dan 

tindakan  peserta  setelah  diberikan pendidikan kesehatan (Usman et al., 2019). 

Adapun saran dan masukan dari peserta adalah diadakan kembali dengan tema lain   

yaitu stroke, atraumatic care, kanker serviks, malaria, dan topik  kesehatan lainnya. Webinar 

ini sangat bermanfaat karena menjelang musim penghujan angka kejadian demam berdarah 

dengue pun pasti meningkat. Materi yang disampaikan pembicara jelas dan mudah dipahami. 

Hasil dari kegiatan ini adalah didapatkan peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan dan 

pengobatan demam berdarah dengue setelah mengikuti. Evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan peserta adalah kuesioner berisi 10 pertanyaan. Berikut adalah 

gambaran pelaksanaan kegiatan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Nilai pre-test yang didapatkan adalah 7 dan nilai post-test adalah 8.4, dan  

peningkatan pengetahuan. Memberi edukasi kepada masyarakat dan melibatkan partisipasi  

mereka merupakan hal yang sangat penting dalam pengendalian demam berdarah dengue. 

Semua program yang direncanakan akan kurang bermanfaat apabila masyarakat tidak 

dilibatkan. Hal ini disebabkan karena demam berdarah dengue berhubungan dengan masalah 
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lingkungan dimana manusia terlibat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

terhadap penyebaran penyakit demam berdarah dengue. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat antusias dan peduli terhadap 

pelaksanaan pencegahan demam berdarah dengue dalam hidup yang lebih sehat. 

Pembuangan air kotor yang aman terhadap lingkungan yang digunakan dan drainase 

pembuangan air kotor yang aman terhadap lingkungan dan Pembuatan Tong Sampah yang 

sangat baik oleh masyarakat setempat. 
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